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The aim of this observation generally to determine the relation between the value 
of mathematics subjects with the value of economic subjects in class X students at 
SMA Negeri 1 Sungai Raya, Kubu Raya District . The specific purpose observation 
was to determine the value of mathematics and economics and to determine the 
relationship between the value of mathematics subjects and the value of economics. 
Based on data collection and analysis result that has been carried out, the level of 
students' ability in general to work on math and economic problems for class X 
SMA Negeri 1 Sungai Raya is in the same category, namely moderate, sequence. 
along with the average value of mathematics and economics subjects, namely 
60.79 and 61.00, correlation test data analysis showed that there was a 
relationship between variables with the value of mathematics and economic value 
is in positive relationship which means that if the value of mathematics increases, 
the economic value increases or otherwise, at the level of correlation based on the 
degree of relationship, and the involvement of variables in this study, namely 
economic and mathematical values, were in the medium category . 
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Pendidikan yang dikelola dengan 
efektif dari segi kualitas dan kuantitas akan 
menunjang ketercapaian tujuan pendidikan 
seperti yang tersurat secara sistematis. 
Penyelenggaraan ditujukan untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk 
mengembangkan bakat sehingga menjadi 
pribadi yang produktif sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. Realitas menunjukkan 
strategisnya peran pendidikan dalam 
mendorong kemajuan suatu warga negara 
melalui pembentukan sumber daya manusia 
yang didorong untuk berperan aktif dalam 
upaya pembangunan disegala bidang melalui 
proses pembelajaran. 
Selain peningkatan daya kognisi, aspek 
psikomotorik berupa keterampilan hingga 
pendidikan karakter untuk pemenuhan aspek 
 
afektif dihadirkan dalam proses pembelajaran 
agar pendidikan dapat terjadi dengan tepat. 
Pendidikan merupakan lembaga yang 
tersistem yang ditujukan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
seluruh elemen yang ada didalamnya 
terkhusus untuk mempersiapkan kesiapan 
siswa untuk menggapai apa yang dicita- 
citakan yang umumnya akan berpengaruh 
terhadap kemajuan warga negara. 
Dalam rangka pengoptimalan 
penyelenggaraan pendidikan, dalam 
pembelajaran abad 21 peserta didik juga 
dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir 
kritis, hal ini juga termuat dala kurikulum 
2013 pada aspek keterampilan yang 
menjadikan kreativitas, produktifitas, 





Matematika dan ekonomi termasuk 
mata pelajaran yang dapat mendorong 
terwujudnya kemampuan berfikir kritis 
dan permintaan. Dalam kedua materi tersebut 
terdapat persamaan yang sangat signifikan 1). 
Menggunakan rumus yang sama seperti 
tersebut karena penggunaan simbol-simbol 














pengolahannya dalam proses pemecahan 
masalah tergolong sulit terlebih bagi siswa 
yang tidak memiliki kemampuan untuk 
mengerjakannya. 
Matematika merupakan kajian ilmu 
yang mempelajari tentang metode berfikir 
yang logis. Disamping itu pembelajaran 
matematika dapat diartikan sebagai aktivitas 
memaknai konsep, hubungan serta simbol- 
simbol yang terdapat didalamnya. Hal ini 
juga termuat didalam pembelajaran ekonomi, 
konsep hingga koneksi antar konsep hingga 
penggunaan simbol juga digunakan dalam 
kajian ilmu ekonomi. Dapat dikatakan pula 
bahwa simbol matematis hingga algoritma 
matematika digunakan dalam proses 
penyelesaian masalah ekonomi tertentu, hal 
ini pula yang menjadi cikal bakal munculnya 
cabang ilmu matematika ekonomi mengingat 
unsur-unsur yang terdapat dalam kedua mata 
pelajaran tersebut dapat diintegrasikan untuk 
mengatasi permasalahan tertentu secara 
ilmiah. Pada implementasinya, matematika 
ekonomi mengarah pada analisis makro dan 
mikro dan objek matematika dijadikan 
sebagai alat bantu untuk 
mengkalkulasikannya. 
Ilmu ekonomi dapat dimaknai sebagai 
kajian sosial yang memuat perilaku individu 
atau organisasi yang melakukan proses 
produksi, distribusi dan konsumsi. Melalui 
pelajaran matematika dan ekonomi 
diharapkan peserta didik semakin mampu 
berhitung, menganalisa, berpikir kritis serta 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
setiap saat. Pada realitanya, pembelajaran 
matematika ataupun ekonomi dihadapkan 
pada masalah rendahnya   penguasaan 
peserta didik dalam penguasaan materi. 
Salah satu kendala tersebut adalah 
kurangnya minat peserta didik dalam 
menerima pelajaran yang diberikan guru, 
khususnya bidang studi matematika. 
Dalam penelitian ini materi yang 
digunakan dalam mata pelajaran matematika 
ialah materi Sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) sedangkan pada mata 
pelajaran ekonomi ialah materi permintaan 
memiliki cara perhitungan yang sama pada 
perhitungan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) sehari-hari sedangkan 
perbedaan dalam kedua materi tersebut ialah 
1) memiliki simbol yang berbeda dan 2) 
materi sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) lebih banyak menggunakan metode 
seperti eliminasi, subsitusi, gabungan dan 
perhitungan aplikatif dalam keseharian. 
Adapun dugaan sementara jika 
matematika dan ekonomi saling berhubungan 
yaitu jika peserta didik mampu memahami 
materi dari pelajaran matematika maka 
cenderung peserta didik akan mudah 
memahami materi pelajaran ekonomi, begitu 
pula jika peserta didik kesulitan dalam 
memahami materi dari pelajaran matematika 
maka cenderung peserta didik akan kesulitan 
memahami materi pelajaran ekonomi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang diberlakukan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya hubungan antara dua 
variabel penelitian, yaitu nilai matematika (χ) 
dan nilai ekonomi (у). Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini akan 
dikelola kedalam bentuk skor yang dianalisis 
melalui perhitungan statistik yang ditujukan 
untuk mencapai tujuan penelitian. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
bentuk penelitian yang digunakan didalam 
penelitian ini adalah penelitian korelasi. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang 
telah dipaparkan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa rencana alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Tes. 
Menurut Arikunto (2014, p. 193) menyatakan 
bahwa, “Tes merupakan sederetan 
pertanyaan maupun latihan yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok”, yang 
dirancang peneliti dengan memperhatikan 
indikator tertentu. Dalam penulisan butir soal 
materi SPLDV dan fungsi permintaan dan 
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penawaran yang mengacu pada kurikulum 
2013. Tes pada penelitian ini berupa tes 
pilihan ganda yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih 
leluasa dalam menguasai atau memahami 
suatu masalah yang diteskan 2) Dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan sebuah cara 
pengumpulan data dengan menggunakan 
bukti yang akurat kepada subyek penelitian. 
Dokumen yang berhubungan dalam 
penelitian ini yaitu literatur yang sesuai 
dengan permasalahan dalam penelitian untuk 
menapatkan data-data yang berpengaruh pada 
penelitian. 
Untuk menjawab rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu bagaimana 
Hubungan nilai mata pelajaran matematika 
dengan nilai mata pelajaran ekonomi pada 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 
Sungai Raya, maka langkahnya yaitu: 1) 
Melakukan analisis deskriptif. Analisis 
desriptif dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui bagaimana Hubungan nilai 
mata pelajaran matematika dan ekonomi 
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Statistik deskriptif antara lain perhitungan 
modus, median, mean, range, rerata 
simpangan, simpangan baku. Uji analisis 
deskriptif ini menggunakan program SPSS 
versi 23 dan penyajian data nya 
menggunakan tabel; 2) Uji normalitas. Uji 
normalitas ini digunakan untuk menguji 
apakah data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak, dapat menggunakan 
proram SPSS versi 23 dengan nilai tes 
statistic asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 
yang berarti data berdistribusi normal 
dikarenakan nilai tes statistic asymp. Sig (2- 
tailed) > 0,05 disesuaikan dengan dasar 
pengambilan keputusan uji normalitas; 3) Uji 
linearitas. Uji linearitas diuji menggunakan 
program SPSS versi 23. Nilai Sig. deviation 
from linearity yang ditunjukkan setelah data 
diinput yaitu 0,57 yang jika diesuaikan 
dengan dasar pengambilan keputusan uji 
linearitas dapat disimpulkan bahwa hubungan 
yang linear antara variabel bebas dengan 
variabel terikat dikarenakan nilai Sig. 
deviation from linearity > 0,05; 4) 
mendeskripsikan hasil uji korelasi Pearson 
Product Moment (r); 5) Membuat kesimpulan 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian diperoleh dengan mengolah 
data soal tes matematika dan soal tes 
ekonomi pada peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya yang masing-masing 
berjumlah 57 peserta didik dengan subjek 
penelitian yang sama bagus untuk tes 
matematika ataupun ekonomi untuk 
mencapai tujuan penelitian dengan hasil 
penelitian yang valid. 1) Data Penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya hubungan antara dua 
variabel penelitian, yaitu nilai matematika (χ) 
dan nilai ekonomi (у). Adapun teknik 
pengumpulan data dari penelitian ini yaitu 
pengukuran dan wawancara untuk 
mengkonfirmasi informasi yang telah 
diperoleh. Berikut merupakan deskripsi data 
dari setiap variabel yang akan digunakan 




Statistik deskripsi hasil tes matematika 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic  Std. 
Error 
Statistic 
Skor_NilaiMatematika 57 60 33 93 3465 60,79 2,515 18,986 
 
Sumber : Data diolah 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa rata-rata skor soal 
matematika yang diperoleh sebesar 60,89 
dengan standar deviasi sebesar 18,986. 
Kemudian perolehan skor terendah sebesar 
33 dan skor tertinggi 93 sehingga diperoleh 
rentang data sebesar 60. Selanjutnya 
melakukan pengkategorian data untuk 
menunjukan kategori hasil nilai mata 
pelajaran matematika dengan nilai mata 
pelajaran ekonomi pada peserta didik kelas X 
di SMA Negeri 1 Sungai Raya. Terdapat 3 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Pengkategorian menggunakan rumus dari 
Azwar (2017, p. 109). Berdasarkan statistika 
deskriptif 
diperoleh nilai rata-rata (μ) sebesar 
60,79 dan standar deviasi (σ) sebesar 18,986 
sehingga diperoleh μ - 1,0 σ = 41.804 dan μ + 
1,0 σ = 79,776. Skor kurang dari 41,804 
termasuk dalam kategori rendah, skor antara 
41,804 hingga 79,776 termasuk dalam 
kategori sedang, dan skor lebih dari 79,776 
termasuk dalam kategori tinggi. 
Selanjutnya data hasil tes soal ekonomi 
akan dikelola secara pendekatan statistik 
melalui aplikasi SPSS untuk diketahuiada 
atau tidaknya hubungannya serta seberapa 
besar derajat hubungan atau tingkat 
keterkaitannya dengan nilai matematika. 
Berikut hasil analisis statistika 




Statistik deskripsi hasil tes ekonomi 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic 
Skor_NilaiEkonomi 57 60 27 87 3477 61,00 2,276 17,185 




Berdasarkan tersebut, dapat diketahui 
bahwa rata-rata skor hasil belajar matematika 
yang diperoleh sebesar 61,00 dengan standar 
deviasi sebesar 17,185. Kemudian perolehan 
skor terendah sebesar 27 dan skor tertinggi 
87 sehingga diperoleh rentang data sebesar 
60. Selanjutnya pengkategorian data untuk 
menunjukan kategori hasil nilai mata 
pelajaran matematika dengan nilai mata 
pelajaran ekonomi pada peserta didik kelas X 
 
di SMA Negeri 1 Sungai Raya. Terdapat 3 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Pengkategorian menggunakan rumus dari 
Azwar (2017, p. 109). Berdasarkan statistika 
deskriptif diperoleh nilai rata-rata (μ) sebesar 
61,00 dan standar deviasi (σ) sebesar 17,185 
sehingga diperoleh μ - 1,0 σ = 43,815 dan μ + 
1,0 σ = 78,185. Skor kurang dari 43,815 
termasuk dalam kategori rendah, skor antara 
43,815 hingga 78,185 termasuk dalam 
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kategori sedang, dan skor lebih dari 78,185 
termasuk kategori tinggi 2) Uji normalitas. 
Uji normalitas digunakan dengan tujuan 
untuk menguji apakah residual dari model 
regresi telah berdistribusi normal atau tidak. 
Sebab, 
model regresi adalah memiliki distribusi 
residual yang normal atau mendekati normal. 








N  57 
Normal Parameters
a,b




Most Extreme Absolute 0,096 
Differences Positive 0,074 
 Negative -0,096 
Test Statistic  0,096 




Sumber : Data diolah 
 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
p-value sebesar 0,200, yaitu lebih besar dari 
nilai α=0,05. Sehingga, dapat diambil 
keputusan gagal tolak Ho. Artinya, data Hasil 
uji linieritas disajikan pada tabel berikut ini. 
berdistribusi normal. Sehingga data telah 
memenuhi salah satu uji prasyarat sehingga 
dapat dilanjutkan untuk pengujian 
berikutnya; 3) Uji linearitas. Tujuan 
uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah 
hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat adalah linier atau tidak. Kriteria 
pengujian linieritas adalah jika nilai 
signifikasi lebih besar dari α=0,05, maka 
hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat adalah linier. Hasil uji linieritas 


















  (Combined) 5422,505 9 602,501 2,548 0,018  
    Linearity 3826,837 1 3826,837 16,181 0,000  
 Deviation 1595,668 8 199,458 0,843 0,570 
from      
Linearity      





Total 16538,000 56 
 
Sumber : Data diolah 
 
4. Analisis Korelasi. Analisis korelasi pada 
penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment dengan kriteria pengujian 
berdasarkan nilai signifikansi. Ha akan 
diterima apabila nilai signifikansi < 0,05, hal 
ini menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan antara nilai pada mata pelajaran 
matematika dengan nilai mata pada pelajaran 
ekonomi pada peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. Berikut merupakan 
hasil uji korelasi antara variabel hubungan 
nilai mata pelajaran matematika dengan nilai 
mata 
pelajaran ekonomi pada peserta didik kelas X 













 Sig. (2- 
tailed) 
 0,000 




 Correlation   
 Sig. (2- 
tailed) 
0,000  
 N 57 57 
    




Analisis data uji korelasi di atas 
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 
antara variabel nilai mata pelajaran 
matematika dengan nilai mata pelajaran 
ekonomi pada peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya adalah berada pada 
hubungan positif atau r hitung 0,481 > r tabel 
0.261 nilai p-value sebesar 0,000. Karena 
0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak. maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
significant positif antara variabel nilai 
matematika dengan variabel nilai ekonomi. 
hubungan positif ini bermakna bahwa jika 
nilai matematika meningkat maka nilai 
ekonomi juga meningkat dan kebalikannya. 
Pembahasan 
Berdasarkan proses pengumpulan 
dan pengelolaan yang diperoleh dalam hal ini 
data hasil tes soal matematika dan ekonomi 
yang diberlakukan kepada peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Sungai Raya pada 
hakikatnya bertujuan untuk menjawab 
permasalahan dalam peneliti yang telah 
tertuang dalam rumusan masalah. Pada 
bagian pembahasan ini, akan diuraikan 
penjelasan mengenai nilai mata pelajaran 
matematika dan nilai mata pelajaran 
ekonomi, hubungan antara nilai mata 
pelajaran matematika dengan nilai mata 
pelajaran ekonomi dan tingkat keterkaitan 
hasil belajar mata pelajaran ekonomi dan 
mata pelajaran matematika di SMA Negeri 
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1 Sungai Raya. 1) Hasil Tes Soal Mata 
Pelajaran Matematika Dan Nilai Mata 
Pelajaran Ekonomi Peserta didik Kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Secara umum, 
tingkat kemampuan peserta didik dalam 
mengerjakan soal matematika dan ekonomi 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya berada dikategori yang sama yaitu 
sedang, secara berturut-turut nilai rata-rata 
mata pelajaran matematika dan ekonomi 
yaitu 60,79 dan 61,00. 
Selain untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dalam penelitian ini yakni 
terkait bagaimana hasil tes soal matematika 
dan ekonomi, pemaparan terkait nilai 
matematika dan ekonomi ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya, 
khususnya peserta didik kelas X IPS sebagai 
subjek penelitian dalam menyelesaikan soal 
matematika pada materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV) dan mata 
pelajaran ekonomi pada materi permintaan 
dan penawaran untuk selanjutnya dijadikan 
sebagai bahan evaluasi dari pihak sekolah 
untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan permasalahan 
tertentu dalam hal ini pada mata pelajaran 
matematika dan ekonomi; 2) Hubungan 
Antara Nilai Mata Pelajaran Matematika 
Dengan Nilai Mata Pelajaran Ekonomi Pada 
Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya. Untuk mencapai tujuan penelitian 
terkait hubungan antara nilai mata pelajaran 
matematika dan nilai ekonomi dalam artian 
memperoleh kesimpulan yang valid peneliti 
menggunakan program SPSS, dengan 
pendekatan statistik tersebut peneliti 
berupaya melakukan langkah demi langkah 
proses analisis data dengan sistematik dan 
terukur. 
Untuk mencapai kesimpulan berupa 
ada atau tidaknya hubungan anatara nilai 
matematika dam nilai ekonomi ini, peneliti 
melakukan serangkaian proses meliputi 
pengumpulan data analisis, memastikan 
instrumen yang akan diberlakukan kepada 
subjek penelitian merupakan instrumen yang 
valid dan reliabel, uji prasyarat analisis, 
hingga uji korelasi hubungan yang output nya 
berupa ada atau tidaknya korelasi diantara 
kedua variabel tersebut. 
Dalam pembahasan ini, peneliti akan 
memaparkan setiap proses yang menentukan 
peneliti untuk memperoleh kesimpulan 
sebagai berikut dengan hasil dari setiap 
proses yang d dengan pendekatan statistik 
tersebut: a). Pengumpulan Data Analisis. 
Untuk kedua mata pelajaran yang dalam 
penelitian ini akan dicari tingkat korelasinya, 
peneliti melakukan penilaian dengan 
memberikan skor untuk setiap mata pelajaran 
untuk mata pelajaran ekonomi. Kemudian 
nilai-nilai tersebut akan digunakan peneliti 
untuk diinput kedalam SPSS diikuti dengan 
pemberlakuan prosedur lainnya dalam upaya 
menjawab rumusan masalah yang ada, yang 
dalam hal ini terkait hubungan antara dua 
variabel; b). Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen. Instrumen yang lebih khusus 
mencakup soal yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel dalam hal ini nilai matematika dan 
ekonomi merupakan soal pilihan ganda yang 
berjumlah 15 soal yang telah disesuaikan 
peneliti dengan indikator dari materi 
pembelajaran masing-masing mata pelajaran 
yaitu SPLDV untuk mata pelajaran 
matematika maupun permintaan dan 
penawaran untuk mata pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan   dasar pengambilan 
keputusan dalam validitas dengan R tabel 
0,05 yaitu jika R hitung > R tabel maka 
instrumen dinyatakan valid sedangkan jika 
kebalikannya yaitu R hitung < R tabel maka 
suatu   instrumen   dinyatakan   tidak  valid. 
Speksifik terkait penelitian ini setiap butir 
soal dalam hal 15 soal untuk mata pelajaran 
matematika dan 15 soal mata pelajaran 
ekonomi, seluruhnya memperoleh R hitung 
yang lebih besar dari 0,05 dengan rata-rata R 
hitung sebasar 0,393 untuk mata pelajaran 
matematika dan 0,352 untuk mata pelajaran 
ekonomi. Maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang  digunakan peneliti 
merupakan instrumen yang valid atau layak 
untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
Disamping  itu, peneliti  juga 
melakukan  proses    reliabilitas  untuk 
memastikan   bahwa    instrumen   yang 
digunakan mempunyai tingkat kelayakan 
yang tinggi untuk diperlakukan dalam sebuah 
penelitian serta instrumen yang menunjukkan 
kualitas meski telah dipraktikan pengujian 
secara berulang-ulang. Berdasarkan dasar 
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pengambilan keputusan yaitu Alpha dalam 
hal ini Cronbanch’s Alpha lebih besar dari R 
tabel maka, suatu instrumen dinyatakan 
reliabel sedangkan jika Cronbanch’s Alpha 
lebih kecil dari R tabel maka suatu instrumen 
dinyatakan tidak reliabel. Untuk mata 
pelajaran matematika, nilai alpha yang 
diperoleh adalah 0,608 sedangkan nilai alpha 
pada mata pelajaran ekonomi adalah 0,496 
dengan R tabel sebesar 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa instrumen yang 
digunakan merupakan isntrumen yang 
reliabel; c). Uji Prasyarat Analisis. Pada 
tahap ini meliputi uji normalitas dan 
linearitas yang mempunyai tujuannya 
masing-masing dalam proses perhitungan 
statistik dalam hal ini uji korelasi antar dua 
variabel yaitu nilai matematika dan nilai 
ekonomi. Secara umum, uji prasyarat untuk 
melengkapi syarat sebelum uji korelasi 
dipakai dengan kata lain uji korelasi dapat 
digunakan jika data yang telah diasosiasi dan 
akan dianalisis merupakan data yang normal 
dan linear. 
Dalam uji normalitas pada penelitian 
ini, data yang digunakan merupakan data 
yang telah berdistribusi normal hal ini terlihat 
pada p-value yang diperoleh yakni sebesar 
0,200, dan menunjukkan angka yang lebih 
besar dari nilai α atau nilai signifikansi 0,05. 
Disesuaikan dengan dasar pengampilan 
keputusan uji normalitas yaitu H0 yang 
merupakan data penelitian berdistribusi 
normal dan H1 yang merupakan data 
penelitian tidak berditribusi normal dengan 
taraf signifikansi 0,05 dan daerah kritis yang 
menolak H0 jika p-value < α=0,05. Dengan p- 
value sebesar 0,200 dapat disimpulkan bahwa 
menerima H0 dalam hal ini data penelitian 
berdistribusi normal. 
Disamping itu peneliti juga 
melakukan uji linearitas untuk memastikan 
data yang akan diuji korelasinya merupakan 
data yang linea dan berdasarkan hasil uji 
linieritas, maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi atau p-value yaitu 0,570 bernilai 
lebih besar daripada α=0,05. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan nilai mata 
pelajaran matematika dengan nilai mata 
pelajaran ekonomi adalah linier; (d). Uji 
Korelasi. Pada pembahasan terkait uji 
korelasi yang menggunakan program SPSS 
dengan uji korelasi Pearson ini, peneliti akan 
berupaya memaparkan dengan detail setiap 
prosedur yang dilakukan oleh peneliti hingga 
pada hasil akhir atau tahap pengujian apakah 
kedua variabel yakni nilai matematika dan 
nilai ekonomi merupakan variabel yang 
berhubungan satu sama lain atau 
kebalikannya. 
Dalam uji korelasi peneliti telah 
menyiapkan kembali data nilai peserta didik 
yang menjadi subjek penelitian selanjutnya 
data ini diinput peneliti kedalam program 
SPSS, selanjutnya peneliti beralih ke tabel 
Variabel View pada program SPSS untuk 
mengubah kolom varian 1 dan 2 menjadi x 
dan y serta mengubah nama pada kolom label 
menjadi nilai matematika dan ekonomi 
disesuaikan dengan kepentingan penelitian. 
Selanjutnya kembali ke tampilan sebelumnya 
yaitu view yang tampilannya berupa nilai 
responden. Peneliti melakukan proses uji 
korelasi dengan melakukan langkah-langkah 
seperti klik analize, lalu klik correlate. 
Nilai signifikansi dituliskan dengan 
nama Sig. (2 tailed) menunjukkan angka 
0,000 bagus pada pelajaran matematika dan 
ekonomi, yang jika disesuaikan dengan dasar 
pengambilan keputusan yaitu nilai 
signifikasni lebih kecil dari 0,05 maka data 
berkorelasi dan jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka data tidak berkorelasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa data 
berkorelasi. Secara umum, dapat dipaparkan 
bahwa nilai matematika dan nilai ekonomi 
mempunyai hubungan satu sama lain. 
 
Pearson Correlation nilai mata 
pelajaran matematika dan ekonomi 
menunjukkan simbol .481** jika disesuaikan 
dengan pedoman derajat hubungan dan 
berfokus pada lambang diawal simbol yaitu 
positif menandakan bahwa semakin tinggi 
nilai matematika maka semakin tinggi pula 
nilai ekonominya atau kebalikannya semakin 
rendah nilai matematika semakin rendah pula 
nilai ekonominya. Kesimpulan ini diperoleh 
berdasarkan pedoman derajat hubungan 
positif dan positif, hubungan positif berarti 
semakin tinggi variabel x maka semakin 
rendah variabel y dan kebalikannya, 
sedangkan hubungan positif bermakna, 
semakin tinggi variabel x maka semakin 
tinggi variabel y, sedangkan semakin rendah 
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variabel x maka semakin rendah pula 
variabel y . 
Contoh yang menunjukkan ekonomi 
menggunakan logika adalah pada rumus 
pelaku dan kegiatan ekonomi selanjutnya 
matematika dan ekonomi juga merupakan 
ilmu pengetahuan yang sama-sama memakai 
banyak simbol. Hakikat belajar matematika 
adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubungan serta 
symbol-simbol, kemudian diterapkannya 
pada situasi nyata yang erat kaitanya dengan 
perilaku ekonomi. 3) Tingkat Keterkaitan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Dan 
Mata Pelajaran Matematika Di SMA Negeri 
1 Sungai Raya. Selanjutnya tindak lanjut 
peneliti untuk memperoleh hasil penelitian 
yang akurat sekaligus menjawab rumusan 
masalah terkait tingkat keterkaitan antara 
hasil belajar mata pelajaran ekonomi dan 
mata pelajaran matematika adalah 
mengetahui tingkat keterkaitan. Dalam uji 
korelasi pearson, untuk mengetahui 
keterkaitan antar 2 (dua) variabel perlu 
disesuaikan dengan pedoman derajat 
hubungan. 
Pada pedoman derajat hubungan 
terdaftar 5 (lima) klasifikasi tingkatan 
keterlibatan yakni tidak ada korelasi, lemah, 
sedang, kuat dan sempurna dengan rentang 
Nilai Pearson Correlation tertentu. Pada 
tingkatan korelasi sedang tertera rentang 0,41 
sampai dengan 0,60 pada pedoman derajat 
hubungan, dan keterlibatan variabel dalam 
penelitian ini yaitu nilai ekonomi dan 
matematika berada bagian tersebut. Hal ini 
dapat terlihat pada tabel 4.9 yang 
menunjukkan bahwa nilai pearson 
correlationnya bernilai 481 atau dapat juga 
dikatakan bernilai 0,481 dan ini 
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 
berada dikategori sedang. 
Dalam kontek penelitian ini metode 
permisalan kalimat tertentu kedalam simbol 
matematis menjadi metode yang cocok untuk 
mempermudah penyelesaian masalah salah 
satunya dalam hal keuangan yang dalam 
proses menghasilkannya melakukan tindakan 
ekonomi tertentu. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan hingga 
analisis data maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa “Hubungan Nilai Mata 
Pelajaran Matematika Dengan Nilai Mata 
Pelajaran Ekonomi Pada Peserta didik Kelas 
X Di SMA Negeri 1 Sungai Raya” 
berkorelasi atau berhubungan. 
Berdasarkan uraian deskripsi data serta 
analisis data dalam penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) 
Secara umum, tingkat kemampuan peserta 
didik dalam mengerjakan soal matematika 
dan ekonomi peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya berada dikategori yang 
sama yaitu sedang, secara berturut-turut nilai 
rata-rata mata pelajaran matematika dan 
ekonomi yaitu 60,79 dan 61,00; 2) Analisis 
data uji korelasi menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antar variabel. Disamping 
itu nilai matematika dan nilai ekonomi 
berada pada hubungan positif yang bermakna 
bahwa jika nilai matematika meningkat maka 
nilai ekonomi meningkat atau jika nilai 
matematika menurun maka nilai ekonomi 
juga mengalami penurunan; 3) Pada 
tingkatan korelasi dengan berpedoman 
derajat hubungan, dan keterlibatan variabel 
dalam penelitian ini yaitu nilai ekonomi dan 
matematika berada pada bagian sedang. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Selanjutnya sebagai tindak lanjut dari 
penelitian, diharapkan hasil penelitian berupa 
nilai khususnya pada mata pelajaran ekonomi 
yang diperoleh peserta didik dapat menjadi 
acuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik; 2) Hubungan yang 
terdapat antara mata pelajaran ekonomi dan 
matematika seharusnya dapat menciptakan 
sinergitas antara guru mata pelajaran 
ekonomi dan matematika untuk bekerjasama 
dengan efektif sehingga berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar hingga 
aplikasi kedua mata pelajaran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari; 3) Selanjutnya 
mengingat terdapat tingkat hubungan sedang 
antara mata pelajaran matematika dan mata 
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pelajaran ekonomi, menandakan dalam 
proses penyelesaian masalah matematika dan 
ekonomi tertentu kedua mata pelajaran 
tersebut saling berkaitan dalam pelibatan 
komponen-komponen tertentu, diharapkan 
hal ini dapat ditekankan kepada peserta didik 
dalam pembelajaran sehingga peserta didik 
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